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ABSTRACT 
 

The Research on the role and contribution of Nyi Mulyani Cendani Laras 
in the world of Surakarta-style sindhèn is a study that examines the life biography 
of an accomplished musician and his success in the world of musical art. Research 
on Cendani Laras biography reveals three problems: (1) Mulyani Cendani Laras's 
process of leadership in the Surakarta-style sindhn world, (2) Mulyani Cendani 
Laras' role in the Surakarta-style sindhn world, (3) Why is Cendani Laras’s 
contribution important in the Surakarta-style sindhen world. 

This research is a type of qualitative research, the data obtained are 
interviews, observations, literature studies. This biography research uses four 
things, namely: (1) the personality of the character, (2) the social forces that 
support it, (3) the historical painting of the era, (4) luck and opportunity. This 
theory is synergized with the role theory of Soerjono Soekanto to analyze Cendani 
Laras's role in Surakarta-style karawitan. The factors that support Cendani Laras 
in Surakarta-style karawitan use the theory of Soerjono Soekanto to analyze why 
Cendani Laras's contribution is important for Surakarta-style musical poetry. 

The result of the research is Cendani and for the advancement of 
Surakarta-style musicians with Cendani Laras running as a sindhèn, coach. 
Cendani Laras as a sindhèn trainer provides knowledge to her students to 
preserve the art of karawitan. 
 
Keywords:  Role, leadership, karawitan and Cendani Laras 
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ABSTRAK 

 

Penelitian tentang peran dan kontribusi Nyi Mulyani Cendani 
Laras dalam dunia sindhèn gaya Surakarta adalah penelitian yang 
mengkaji biografi kehidupan seorang pesinden karawitan yang 
berprestasi dan kesuksesannya di dunia seni karawitan. Penelitian tentang 
Biografi Cendani Laras mengungkap tiga permasalahan: (1) Proses 
kepesindenan Cendani Laras dalam dunia sindhèn gaya Surakarta, (2) 
Peran Mulyani Cendani Laras dalam dunia sindhèn gaya Surakarta, (3) 
Mengapa kontribusi Cendani Laras penting dalam dunia sindhèn gaya 
Surakarta. 

Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif, data-data yang 
diperoleh wawancara, observasi, studi pustaka. Penelitian tentang biografi 
ini menggunakan empat hal, yaitu: (1) kepribadian tokohnya, (2) kekuatan 
social yang mendukung, (3) lukisan sejarah zamannya, (4) keberuntungan 
dan kesempatan. Teori ini disinergikan dengan teori peran dari Soerjono 
Soekanto untuk menganalisis peran Cendani Laras dalam karawitan gaya 
Surakarta. Faktor-faktor yang mendukung Cendani Laras dalam 
karawitan gaya Surakarta menggunakan teori dari Soerjono Soekanto 
untuk menganalisis mengapa kontribusi Cendani Laras penting bagi 
kepesindenan karawitan gaya Surakarta. 

Hasil penelitian adalah Cendani Laras dan untuk kemajuan 
kepesindenan karawitan gaya Surakarta dengan jalannya Cendani Laras 
sebagai sindhèn, pelatih. Cendani Laras sebagai pelatih sindhèn 
memberikan pengetahuan terhadap muridnya untuk melestarikan seni 
karawitan. 

 
Kata kunci : Peran, kepesindenan, karawitan, dan Cendani Laras
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Penulisan huruf ganda dh dan th banyak digunakan dalam 
penelitian ini. Huruf ganda th dan dh bagian dari abjad jawa. Penulisan dh 
digunakan untuk membedakan dengan bunyi d dalam abjad huruf jawa. 
Penulisan Th tidak ada padanannya dalam abjad bahasa Indonesia, 
sedangkan dh digunakan untuk membedakan bunyi d dalam huruf Jawa. 

Selain penulisan diatas, huruf vokal cakepan ditambahkan huruf é 
dan è dan pada huruf a (dalam intonasi bahasa Jawa) menjadi o (bahasa 
Indonesia. Contoh penulisan Istilah: 

e untuk menulis sêkar dan sebagainya 
è untuk menulis sukèng dan sebagainya 
é untuk menulis sléndro, pélog 
Penulis mencatat notasi titilaras kepatihan dan simbol serta 

singkatan mempermudah pembawa memahaminya. Penulisan notasi 
dalam skripsi ini menggunakan font kepatihan pro padat. Berikut titilaras, 
kepatihan yang dimaksud dan cara membaca notasinya: 

 
Notasi Kepatihan 

 

q w e r t y u 1 2 3 4 5 6 7 ! @ # 
notasi dengan titik bawah artinya bernada rendah 
notasi tanpa titik bernada sedang 
notasi titik atas bernada tinggi 
 

Notasi Kepatihan 

 

g    :  ricikan gong 

n    :  ricikan kenong 

Xp        :  ricikan kempul 

.       :  pin (kosong) 

S>         : menuju ke 

_ _  : tanda ulang 

 
Cara Membaca Notasi Kepatihan 

 

1 dibaca Ji 

2 dibaca Ro 
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3 dibaca Lu 

4 dibaca Pat 

5 dibaca Mo 

6 dibaca Nem 

7 dibaca Pi 
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GLOSARIUM 

 
A 
 
Abdi Dalem                            : pegawai istana (kraton) yang mengabdi 

di dalam lingkup kraton 
 
Ayak-Ayak                             : komposisi musikal karawitan Jawa 
 
 
B 
 
Bawa                                       : sajian vokal tunggal sebelum gendhing 

dimulai 
 
Bedhaya                                  : bentuk tarian keraton, disajikan tujuh 

orang sembilan penari putri 
 
C 
 
Cengkok                                  : kesatuan pola tabuhan yang dapat berarti 

gongan, gaya 
 
 
E 
 
Empu                                      : orang yang sangat ahli dalam bidang   

tertentu dan memiliki gelar kehormatan 
 
G 
 
Gadhon                                   : suguhan permainan perangkat gamelan 

dengan komposisi instrumen baku atau 
inti seperti instrumen gamelan gambang, 
rebab, gender dan kendang 

 
Gaya                                       : pola dan cara baik scara individu 

maupun kelompok untuk malakukan 
sesuatu 

 
Gendhing Sekar                     : gendhing yang disusun atas dasar sekar 

macapat 
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Gendhing                               : menyebut komposisi musikal Jawa 
 
 
Gerongan                               : sajian lagu vokal yang disajikan bersama-

sama 
 
Grapyak                                 : senang menyapa orang lain, baik yang 

dikenal maupun tidak 
 
Gregel                                     : suatu teknik penyuaraan sehingga 

pengembangan dari cengkok tertentu, 
dengan mengadakan pengolahan 
terhadap satu nada yang digetarkan dan 
nada itu biasanya dua nada di atas nada 
lintasan atau nada seleh cengkok 

 
J 
 
Jineman                                  : sebagian dari pada bawa yang sudah 

dibarengi atau sudah diiringi gamelan 
dan disuarakan baersama 

 
K 
 
Kalajengaken                          : penyebutan peralihan kebentuk gendhing 

lain 
 
Ketawang                               : bentuk gendhing karawitan dalam satu 

gongan terdiri dari empat gatra; dua 
kenongan pada gatra dua, empat, satu 
kempul pada karawitan gaya Surakarta 
pada gatra tiga 

 
Kethoprak                                : suatu seni pentas yang berasal dari Jawa 

yang berisi sandiwara yang diselengi 
dengan lagu-lagu Jawa dan musik 
gamelan 

 
Kethuk                                     : salah satu instrumen dari ansambel 

gamelan Jawa yang berbentuk serti 
kenong dalam ukuran yang lebih kecil 
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Klenengan                               : bentuk sajian karawitan mandiri, tidak 
untuk keperluan mengiringi (iringan) 

 
Kupingan                                : belajar dengan cara mendengarkan dan 

menulis 
 
L 
 
Ladrang                                   : bentuk gendhing dalam satu gongan 

terdiri dari delapan gatra;empat 
kenongan pada gatra dua, empat, enam, 
delapan, tiga kempul pada karawitan 
gaya Surakarta, pada gatra tiga, lima, 
tujuh 

 
Lancaran                                 : jenis lagu karawitan dengan ciri-ciri 

setiap satu pukulan gong terdiri atas 
empat pukulan kenong, sedangkan setiap 
satu kali pukulan kenong terdiri atas 
empat kali pukulan balungan 

 
Laras                                       : sesuatu yang bersifat enak atau nikmat 

saat didengar dan dihayati 
 
Lelagon                                   : kumpulan atau melagukan lagu Jawa 
 
M 
 
Macapat                                  : tembang puisi tradisional Jawa 
 
N 
 
Nembang                                : lirik atau sajak yang mempunyai irama 

nada yang dilantunkan 
 
Nyantrik                                 : salah satu tradisi yang juga menjadi 

syarat dari budaya 
 
Nyinden                                  : solois putri yang bernyanyi mengiringi 

gamelan Jawa 
 
P 
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Palaran                                   : tembang (biasanya cakepan sekar 
macapat) yang dilakukan oleh seorang 
swarawati atau wiraswara 

 
Pangkur                                 : komposisi tembang macapat, mempunyai 

bait lagu yang terdiri tujuh baris. 
Biasanya mengungkap hal-hal yang 
bersifat keras, kemarahan, perang 

 
Pathet                                     : suasana musikal yang dibangung oleh 

susunan melodi 
 
Pelog                                      : salah satu tonika atau laras gamelan Jawa 

yang terdiri tujuh nada 1,2,3,4,5,6,7 
 
Pesinden                                : solois putri dalam pertunjukan karawitan 

Jawa 
 
S 
 
Sekar                                      : berarti bunga atau tembang lagu dalam 

karawitan Jawa 
Sigrak                                     : ramai dan semangat dalam memainkan 

kendang 
 
Sinden                                    : solois putri dalam pertunjukan karawitan 

Jawa 
 
Sindenan                                : lagu vokal tunggal yang dilantunkan 

wanita 
 
Slendro                                   : tonika atau laras gamelan Jawa yang 

terdiri dari lima nada 1,2,3,5,6 
 
Slenthem                                : instrumen gamelan yang terdiri dari 

lembaran logam tipis yang diuntai 
dengan tali dan direntangkan diatas 
tabung-tabung dan menghasilkan 
degungan rendah atau gema yang 
mengikuti nada saron, ricik, dan 
balungan bila disentuh 
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Srepeg                                     : gendhing Jawa yang berukuran pendek. 
Dalam sajian konser karawitan biasanya 
disajikan sebagai jembatan palaran. 
Digunakan untuk pertunjukan wayang 
kulit terutama saat perang 

 
Srimpi                                    : bentuk repertoar tari Jawa klasik dari 

tradisi kraton kasultanan Mataram dan 
dilanjutkan pelestarian serta 
pengembangan sampai sekarang oleh 
empat istana pewarisnya di Jawa Tengah 
dan Yogyakarta 

 
T 
 
Titilaras                                 : tangga nada dala karawitan Jawa 
 
U 
 
Unggah-ungguh                    : sikap sopan santun terutama dalam  

berbicara, berkomunikasi 
Uyon-uyon                             : penyajian karawitan secara mandiri 

dengan prioritas garap ricikan ngajeng 
dan vocal 

 
W 
 
Wiled                                      : perbedaan macam-macam isian sajian 

dalam gendhing 
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(Foto Surat Kawin Mulyani dan Supono) 
 

 

(Foto Kutipan Akta Nikah Mulyani dan Mulyadi) 
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(Foto Kenang-kenangan dari Amerika Serikat bersama Ngudi Raras) 
 

 

(Foto kenangan Mulyani dan Suparni) 
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